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Sebagai sarana untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam melakukan studi di Universitas Negeri Yogyakarta, serta 

berguna untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 



xxv 
 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Deskripsi Teori 

1. Prestasi Belajar  

a. Pengertian Prestasi  

Istilah prestasi menurut Zainal Arifin (1990: 2), yaitu berasal dari 

bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia 

menjadi prestasi yang artinya “hasil usaha”. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia prestasi berarti “hasil yang telah dicapai (dari yang 

telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)”. Prestasi merupakan suatu 

masalah penting yang dibutuhkan seseorang untuk mengetahui 

kemampuanya setelah melakukan kegiatan. Prestasi merupakan hasil 

yang dicapai selama mengikuti pelajaran pada periode tertentu dalam 

suatu lembaga pendidikan di mana hasilnya dinyatakan dengan melalui 

penilaian yang dapat di wujudkan dengan angka/simbol. 

Sumadi Suryabrata (2006: 297) merumuskan prestasi belajar 

sebagai berikut “Prestasi belajar sebagai nilai yang merupakan bentuk 

perumusan akhir yang diberikan oleh guru terkait dengan kemajuan 

prestasi belajar siswa selama waktu tertentu”. 

 

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 102) 

“Prestasi belajar merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-

kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang”. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil penilaian melalui pengukuran atas 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat dicapai 

siswa setelah menjalani proses belajar dalam jangka waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam angka setelah di evaluasi. Selain itu prestasi belajar 

juga dapat diartikan sebagai hasil belajar yang merupakan perubahan 

tingkah laku baik berupa penguasaan pengetahuan, keterampilan maupun 

sikap yang ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan secara 

periodik oleh guru serta merupakan kriteria atau keberhasilan seseorang 

dalam proses belajarnya. 

b. Pengertian Belajar 

Bagi pelajar ataupun mahasiswa belajar bukanlah hal yang asing 

bahkan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kegiatan mereka 

dalam menuntut ilmu. Syaiful Bahri Djamarah (2008: 13) menyatakan: “ 

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kongnitif, afektif, dan 

psikomotor”. Belajar tidak hanya terbatas pada membaca buku saja, 

namun semua kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku kita 

sehari-hari akibat dari pengalaman yang dialami secara berulang-ulang.  

Sedangkan menurut Slameto (2010: 2) “Belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
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yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Selain itu Dalyono M (2005: 

49) juga mendefinisikan belajar sebagai “Suatu usaha atau kegiatan yang 

bertujuan mengadakan perubahan dalam diri seseorang, mencakup 

perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sebagainya”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diartikan bahwa belajar 

adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari adanya 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan perubahan tersebut tidak 

hanya berkaitan dengan bertambahnya ilmu pengetahuan, namun juga 

berwujud keterampilan, kecakapan, sikap, pengetahuan, tingkah laku, 

pola pikir, kebiasaan, dan lain-lain. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Ada beberapa pendapat mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Secara umum, faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar  dikelompokkan menjadi dua garis besar, 

yakni faktor yang berasal dari dalam diri siswa (faktor  internal) dan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal). Menurut 

Hisbullah Thabrany (1997: 5), menyatakan sebagai berikut: “bahwa 

keberhasilan siswa dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kecerdasan, 

motivasi, konsentrasi, kesehatan jasmani, ambisi dan tekad, lingkungan, 

cara belajar, perlengkapan dan sifat-sifat negatif yang dimiliki siswa”.  
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Sedangkan Dalyono (2005: 55), menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar antara lain: 

1) Faktor Internal (yang berasal dari dalam diri) 

a) Kesehatan 

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap 

kemampuan belajar.  

b) Intelegensi dan Bakat 

Bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dan bakatnya ada 

dalam bidang yang dipelajari, proses belajarnya akan lancar dan 

sukses. 

c) Minat dan Motivasi 

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang 

dari sanubari, sedangkan motivasi adalah daya 

penggerak/pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan. 

d) Cara belajar 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor 

fisiologis dan ilmu kesehatan, akan memperoleh hasil yang 

kurang memuaskan. 

2) Faktor Eksternal (yang berasal dari luar diri) 

a) Keluarga,Faktor orangtua (penghasilan, pendidikan, perhatian, 

kondisi rumah tangga) turut menentukan belajar seseorang. 

b) Sekolah,Keadaan sekolah, kualitas guru, metode mengajar, 

kesesuaian kurikulum, fasilitas sekolah, keadaan ruangan, jumlah 

murid per kelas, pelaksanaan tata tertib dan sebagainya turut 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar. 

c) Masyarakat, Keadaan serta kondisi masyarakat sekitar juga akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

d) Lingkungan Sekitar, Keadaan tempat tinggal (keadaan 

lingkungan bengunan rumah, suasana sekitar, keadaan lalu lintas, 

Iklim, dsb) sangat penting dalam mempengaruhi prestasi belajar. 

 

Selain faktor-faktor diatas, Abu Amadi dan Widodo Supriyono 

(2004: 138) juga menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar dalah sebagai berikut: 

1) Faktor Internal 
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a) Faktor jasmaniah (Fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun 

yang bersifat yang di peroleh. Yang termasuk faktor ini, 

misalnya: penglihatan, pendengaran, struktur tubuh, dsb. 

b) Faktor psikis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 

yang terdiri atas faktor intelektual yaitu faktor potensial berupa 

prestasi yang telah dimiliki. Sedang faktor non intelektual yaitu 

unsur kepribadian tertentu sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, 

motivasi, emosi dan penyesuaian diri. 

c) Faktor kematangn fisik maipun psikis. 

2) Faktor Eksternal 

Adapun faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi adalah: 

a) Faktor sosial yang terdiri atas lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok. 

b) Faktor budaya seperti, adat istiadat, ilmu dan pengetahuan, 

teknologi dan kesenian. 

c) Faktor lingkungan spiritual dan keamanan. 

 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar siswa kelas adalah faktor-faktor internal berupa 

faktor sosial, non sosial dan faktor budaya. Faktor intern dan ekstern 

tersebut berinteraksi secara langsung ataupun tidak langsung dalam 

mencapai prestasi belajar dan berlaku juga untuk proses pembelajaran. 

Terkait penelitian ini, faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 

adalah cara belajar dan motivasi belajar. 

d. Pengukuran Prestasi Belajar 

Sumadi Suryabrata (2006: 294) menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa dapat diukur dengan berbagai jalan:  

1) Memberikan tugas-tugas tertentu. 

2) Menanyakan beberapa hal yang terkait dengan pelajara tertentu. 

3) Memberikn tes pada siswa sesudah mengikuti pelajaran tertentu. 

4) Memberikan ulangan. 

 

Sedangkan Muhibbin Syah (2010: 142), menyatakan bahwa:  
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Evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil belajar itu 

pada dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi  siswa, baik 

secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun perlu penyusun 

kemukakan bahwa kebanyakan pelaksanaan evaluasi cenderung 

bersifat kuantitatid, lantaran simbol angka atau skor untuk 

menentukan kualitas keseluruhan kinerja akademik siswa dianggap 

sangat nisbi. 

 Setelah berakhirnya proses belajar mengajar, guru mengadakan 

evaluasi yang dimaksudkan untuk mengetahui prestasi belajar yang 

dicapai siswa. Menurut Sri Rumini, dkk (1995: 121), evaluasi ini 

diwujudkan dalam tes hasil belajar yang bertujuan untuk: 

1) Meramalkan keberhasilan siswa dalam suatu mata pelajaran. 

2) Mendiagnosis kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. 

3) Berfungsi sebagai tes formatif untuk mengukur kemajuan siswa. 

4) Berfungsi sebagai tes sumatif untuk mengukur hasil akhir belajar. 

 

 

 

 Hasil belajar Standar Kompetensi Melakukan Prosedur 

Administrasi atau prestasi perlu diketahui, baik oleh individu yang 

belajar maupun orang lain yang bersangkutan guna melihat kemajuan 

yang telah diperoleh setelah selesai mempelajari suatu program 

pengajaran atau materi. Menurut Muhibbin Syah (2010: 156), ada tiga 

ranah atau aspek yang harus dilihat tingkat keberhasilannya yang dapat 

dicapai siswa, yaitu: 

1) Ranah kognitif 

Ranah kognitif bertujuan mengukur pengembangan penalaran 

siswa. Pengukuran ini dapat dilaksanakan setiap saat, melalui cara 

tes tertulis maupun tes lisan dan perbuatan. 

2) Ranah afektif 
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Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengukur ranah 

kognitif. Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukan setiap saat 

karena perubahan tingkah laku siswa dapat berubah sewaktu-

waktu. Sasaran pengukuran penilaian ranah afektif adalah perilaku 

siswa bukanlah pada pengetahuan siswa.  

3) Ranah psikomotorik 

Pengukuran  ini dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang berupa 

keterampilan. Cara yang paling tepat untuk mengevaluasi 

keberhasilan belajar yang berdimensi psikomotorik adalah 

observasi. Observasi dalam hal ini, dapat diartikan sebagai jenis tes 

mengenal peristiwa, tingkah laku atau fenomena lain dengan 

pengamatan langsung. “Guru yang hendak melakukan observasi 

perilaku psikomotorik siswa seyogyanya mempersiapkan langkah-

langkah yang cermat dan sistematis”. 

 

 

 

 

e. Tujuan Belajar  

  Belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akan dicapai 

seseorang. Tujuan inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan 

kegiatan belajar, sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh 

Sardiman A.M.  (2009: 26) bahwa tujuan belajar pada umumnya ada tiga 

macam, yaitu: 

1) Untuk mendapatkan pengetahuan. 

Hal ini ditandai dengan kamampuan berpikir, karena antara 

kemampuan berpikir dan pemilihan pengetahuan tidak dapat 

dipisahkan. Kemampuan berpikir tidak dapat dikembangkan tanpa 

adanya pengetahuan dan sebaliknya kemampuan berpikir akan 

memperkaya pengetahuan.  

2) Pemahaman konsep dan pengetahuan 

Pemahaman konsep memerlukan keterampilan baik keterampilan 

jasmani maupun keterampilan rohani. Keterampilan jasmani adalah 

keterampilan yang dapat diamati sehingga akan menitik beratkan 

pada keterampilan penampilan atau gerak dari seseorang yang 

sedang belajar termasuk dalam hal ini adalah masalah teknik atau 

pengulangan.  
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3) Pembentukan sikap 

Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik tidak akan 

terlepas dari soal penanaman nilai-nilai itu maka akan dapat 

menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk mempraktikan 

segala sesuatu yang telah dipelajarinya. 

Berdasarkan pendapat diatas mengenai tujuan belajar dapat 

disimpulkan bahwa seseorang melakukan kegiatan belajar karena adanya 

rasa ingin tahu, keinginan individu untuk mendapatkan simpati, untuk 

memperbaiki kegagalan, untuk mendapatkan rasa aman serta adanya 

suatu ganjaran atau hukuman. 

2. Cara Belajar 

a. Pengertian Cara Belajar 

Cara atau metode belajar yang baik akan ikut menunjang 

pencapaian prestasi belajar siswa yang tinggi. Setiap siswa mempunyai 

cara belajar yang berbeda-beda antara siswa yang satu dengan siswa 

yang lain. Ada yang hanya membaca buku, ada yang dengan 

mengerjakan latihan-latihan soal, ada juga yang belajar hanya saat akan 

ada ulangan. Cara belajar setiap siswa yang berbeda-beda ini tergantung 

karakteristik yang ada pada diri setiap siswa. 

Agar mencapai tujuan belajar harus mempunyai cara belajar yang 

baik. Sumadi Suryabrata (2006: 84) mengemukakan “cara belajar adalah 

cara atau jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu 

dalam belajar dan cara-cara tersebut akan menjadi suatu kebiasaan”. 

Sedangkan menurut Oemar Hamalik (2003: 16), cara belajar adalah “ 
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kegiatan yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu artinya kegiatan-

kegiatan yang seharusnya dilakukan dalam situasi belajar”. Cara belajar 

menurut gaya kognitif adalah cara yang dilakukan seseorang siswa 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir, dan 

memecahkan masalah. Jadi cara belajar siswa merupakan cara atau 

teknik yang dilakukan siswa dalam belajar untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik. Cara belajar juga dapat didefinisikan sebagai cara 

bagaimana siswa melakukan kegiatan untuk menambah pengetahuan dan 

pengalaman. 

Menurut Nana Sudjana (2005: 165) “proses belajar juga 

dipengaruhi oleh cara belajar”. Cara belajar siswa yang baik akan ikut 

menunjang pencapaian prestasi belajar siswa yang tinggi. Untuk 

mencapai prestasi belajar yang tinggi maka cara belajar siswa harus 

dimulai dari diri sendiri dengan membiasakan diri dan mendisiplinkan 

diri dalam belajar. Hindarilah belajar dengan tempo yang lama pada saat 

ujian sebab kurang membantu keberhasilanya. 

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil 

belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, 

psikologis, dan kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang 

memuaskan. Ada orang yang sangat rajin belajar siang dan malam tanpa 

istirahat yang cukup. Cara belajar seperti itu tidak baik karena belajar 
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harus ada istirahat dan memberikan kesempatan untuk mata, otak, serta 

organ tubuh yang lainya untuk memperoleh tenaga kembali. 

Berdasarkan pendapat mengenai cara belajar yang sudah 

disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa cara belajar dapat dilakukan 

dengan banyak cara seperti cara dalam mengikuti pelajaran, kegiatan 

membaca buku, atau catatan, cara mengadapi ujian, ketika belajar di 

perpustakaan, cara menghafal materi pelajaran, pemanfaatan dan 

pengelolaan waktu, kebiasaan ulangan dan latihan, membatasi kelupaan, 

menghubungkan bahan lama dengan bahan yang baru, penggunaan 

sumber belajar dan membuat rangkuman. Setiap individu memiliki cara 

belajar masing-masing dan antara satu siswa dengan siswa yang lainya 

mempunyai cara belajar yang berbeda-beda dan mereka bisa memilih 

cara belajar sendiri sesuai dengan keadaan mereka. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi 

 Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal 

tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari 

kondisi tersebut adalah motivasi. Menurut Sardiman A.M  (2009: 73) 

“motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam 

subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 

tujuan”. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 

kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. 
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Sejalan dengan pemahaman tersebut pendapat lain yang dinyatakan 

oleh Ngalim Purwanto (2010: 60) bahwa “motif  adalah suatu pernyataan 

yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku 

atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang”. Apa saja yang diperbuat 

manusia, yang penting maupun yang kurang penting, yang berbahaya 

maupun tidak mengandung risiko, selalu ada motivasinya. Motivasi adalah 

syarat mutlak untuk belajar. Pengertian motivasi menurut Dimyati dan 

Mujiono, (2003:96) : 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan 

perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi 

terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakan, 

menyalurkan, dan mengarahkan sikap perilaku individu belajar 

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, motivasi mengandung 

tiga elemen penting yaitu motivasi itu mengawali terjadinya 

perubahan energi pada diri setiap individu manusia, Motivasi ditandai 

dengan munculnya rasa “feeling” afeksi seseorang, Motivasi ditandai 

oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

Dengan ketiga elemen di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi adalah sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, 

sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan 

dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan motivasi mengandung 

tiga komponen pokok, yaitu: menggerakkan berarti menimbulkan 

kekuatan pada individu, mengarahkan berarti menyalurkan tingkah 

laku dan menopang berarti menjaga lingkungan sekitar  tingkah laku 

manusia. 

 Motivasi menimbulkan intensitas bertindak lebih tinggi. 

Terjadi suatu usaha merangsang kemampuan siswa untuk bertindak 

khususnya dalam hal belajar yang dikarenakan adanya keinginan 

untuk mencapai prestasi yang tinggi. Hal ini terlihat pada siswa yang 

termotivasi dalam belajar akan menunjukkan minat tinggi, kegairahan 

dan ketekunan dalam belajar. 

Belajar dan motivasi sangat erat hubungannya dengan 

kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi paling besar pengaruhnya 

pada kegiatan belajar siswa yang bertujuan untuk mencapai prestasi 

tinggi. Apabila tidak ada motivasi belajar dalam diri siswa, maka akan 

menimbulkan rasa malas untuk belajar baik dalam mengikuti proses 

belajar mengajar maupun mengerjakan tugas-tugas individu dari guru. 

Motivasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah motivasi dalam 

belajar, dimana dengan motivasi yang dimiliki seorang siswa akan 

mampu meningkatkan prestasi belajarnya. 

b. Fungsi Motivasi 
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Motivasi mempunyai fungsi yang sangat penting dalam suatu 

kegiatan, karena mempengaruhi kekuatan dari kegiatan tersebut. 

Menurut Sardiman A.M  (2009: 85) motivasi memiliki tiga fungsi, 

yaitu: 

1) Mendorong manusia untuk berbuat dan sebagai penggerak 

seperti motor yang melepaskan energi. 

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 

hendak dicapai. 

3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-

perbuatan yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai 

tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 

bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 

 Motivasi mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi 

serta mengubah kelakuan. Menurut Oemar Hamalik (2003: 161) 

fungsi dari motivasi itu adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi tidak akan timbul perbuatan seperti belajar. 

2) Sebagai pengarah, artinya mengarahkan suatu perbuaan 

kepada pencapaian suatu  tujuan yang diinginkan. 

3) Sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 

Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan. 

 

c. Ciri-ciri Orang yang Mempunyai Motivasi Tinggi 

Dua hal yang membentuk motivasi yaitu karena adanya 

dorongan untuk sukses atau berhasil dan dorongan untuk menghindari 

kegagalan. Motivasi ini merupakan dorongan membentuk perilaku 

dalam mencapai tujuan, sehingga motivasi ini akan terlihat dari usaha 

siswa dalam mencapai prestasi belajarnya. 
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Miftah Thoha (1983: 230) mengemukakan bahwa “Beberapa 

karakteristik dari orang-orang berprestasi tinggi antara lain suka 

mengambil risiko yang moderat, memerlukan umpan balik segera, 

memperhitungkan keberhasilan dan menyatu dengan tegas.” 

Sedangkan Conny Semiawan dkk (2001: 29).menyebutkan ciri-

ciri seseorang yang memiliki motivasi adalah sebagai berikut: 

Tekun mengahadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam 

waktu lama, tidak berhenti sebelum selesai); ulet menghadapi 

kesulitan (tidak lekas putus asa), tidak memerlukan dorongan dari 

orang luar untuk berprestasi; ingin mendalami bahan atau bidang 

pengetahuan yang diberikan didalam kelas; selalu berusaha untuk 

berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasinya); 

menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah “orang 

dewasa” (misal terhadap pembangunan, agama, politik, ekonomi, 

korupsi, keadilan dan sesbagainya); lebih senang bekerja mandiri; 

cepat bosan dengan tugas-tugas rutin; dapat mempertahankan 

pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu), tidak mudah 

melepaskan hal yang diyakini tersebut dan senang mencari dan 

memecahkan soal-soal.  

 

Siswa dalam belajar hendaknya merasakan adanya kebutuhan 

psikologis yang normatif. Siswa yang termotivasi dalam belajarnya 

dapat dilihat dari karakteristik tingkah laku yang menyangkut minat, 

ketajaman, perhatian, konsentrasi, dan ketekunan. Sedangkan siswa 

yang memiliki motivasi rendah dalam belajarnya menampakkan 

keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindar dari kegiatan 

belajar. Disimpulkan bahwa motivasi menentukan tingkat berhasil 

tidaknya kegiatan siswa. Motivasi menjadi salah satu faktor yang 

menentukan belajar yang efektif.  
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B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hafinah “Pengaruh Lingkungan Sekolah 

dengan Cara Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 

IPS SMA Negeri I Ngemplak”. Penelitian ini menunjukan bahwa tedapat 

pengaruh yang positif dan dignifikan antara Cara Belajar Akuntansi dengan 

Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI SMA Negeri I Ngemplak 2006. Hal 

ini ditunjukan dengan hasil koefisien korelasi (r) sebesar 0,545, koefisien 

determinasi (r ) sebesar 0.296, t hitung 5.432 dengan p-value sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0.05 (0,000 < 0,05). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Agustin tentang :” Pengaruh motivasi 

berprestasi dan displin belajar terhadap Prestasi belajar Akuntansi siswa kelas XI 

progam Ilmu Sosial SMA Negeri 2 Wonosari tahun ajaran 2004/2005 “. 

Menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifikan. Motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar akuntansi yang ditunjukan dengan koefisien 

determinasi (r²) sebesar 0,203 dan pesamaan garis regresi Ϋ=0,218823  + 

8,334988.  

3. Penelitian tentang motivasi belajar pernah dilakukan Chrisna Widhi Atmoko, 

dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Cara Belajar dan Perhatian Orang 

Tua terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Progam Keahlian Administrasi 

Perkantoran di SMK Negeri 1 Pedan tahun ajaran 2010/2011”. Dalam penelitian 
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ini menemukan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara cara belajar 

dengan prestasi belajar, dari hasil analisis diperoleh Koefisien Korelasi (rx1y) 

sebesar 0,429 dan thitung 3,550 > ttabel 2.000. 

C. Kerangka Pikir 

1. Pengaruh Cara Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Cara Belajar yaitu atau teknik yang dilakukan siswa dalam rangka 

menangkap informasi, mengingat dan berfikir untuk memecahkan masalah 

dalam rangka mencapai tujuan belajar yaitu untuk mencapai hasil belajar 

yang lebih baik. Cara belajar tidak didasarkan ada bakat tetapi perlu dilatih 

dan dikembangkan berdasarkan pengalaman. Prestasi belajar yang diperoleh 

siswa tergantung pada cara belajar yang digunakan oleh siswa. Semakin baik 

cara balajar yang diterapkan siswa maka semakin baik prestasinya. Prinsip 

utama cara belajar yang efisien yaitu siswa harus belajar dengan teratur, 

disiplin dan konsentrasi. Apabila prinsip utama cara belajar telah diterapkan, 

maka proses belajar dapat berjalan dengan lancar dan kemudian akan 

meningkatkan prestasi belajaranya. 

2. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Belajar merupakan kegiatan yang setiap hari dilakukan oleh siswa baik 

di sekolah maupun di rumah. Dalam belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai dorongan dari dalam diri siswa yang dapat menimbulkan dan 

memberikan arah kegiatan belajar sehingga dapat di harapkan tujuan dapat 

tercapai. Bagi siswa, motivasi belajar sangat penting karena dengan adanya 
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motivasi dalam diri siswa tersebut akan mampu menggerakkan aktivitasnya 

dengan lebih efektif dan efisien. Hal tersebut akan sangat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Di SMK N 2 Purworejo ini, motivasi juga sangat penting 

dan berpengaruh guna memperbaiki prestasi belajar siswa yang cenderung 

masih rendah. 

3. Pengaruh Cara Belajar Siswa dan Motivasi Belajar Siswa secara 

Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Faktor cara belajar siswa akan sangat mempengaruhi tingkat 

pemahaman dan keberhasilan belajar yang akan dicapai oleh siswa. Hasil 

yang dicapai oleh siswa yang cara belajarnya teratur tentu saja akan berbeda 

dengan siswa yang belajarnya tidak teratur. Begitu pula dengan siswa yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi dan teratur dengan cara belajarnya, maka 

prestasi belajar bisa tinggi. Disisi lain, siswa yang menggunakan cara belajar 

yang baik, tetapi tidak mempunyai motivasi belajar tinggi, maka akan 

berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Akan tetapi lain  halnya bila 

motivasi belajar tinggi, dan didukung cara belajar yang baik, maka siswa 

akan mempunyai prestasi yang baik pula. Maka terdapat pengaruh cara 

belajar  dan motivasi belajar secara bersama–sama dengan prestasi belajar. 

Mengenai uraian diatas penulis dapat menyimpulkan prestasi belajar siswa 

sebagai variabel Y, Sedangkan faktor yang mempengaruhi variabel prestasi 

belajar dibatasi dengan Cara Belajar dan Motivasi Belajar, yang masing-masing 

sebagai variabel X1 dan X2. Untuk lebih jelas mengenai kerangka pemikiran 
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dalam penelitian ini, dirangkum dalam bentuk skema kerangka pemikiran seperti 

gambar dibawah ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 

Keterangan  

  : Menggambarkan Pengaruh Variabel Cara Belajar (X1) dan 

Motivasi Belajar (X2) terhadap Prestasi Belajar 

 : Menggambarkan Pengaruh Variabel Terikat ( Cara Belajar / 

Motivasi Belajar ) Terhadap Variabel Bebas (Prestasi Belajar) 
 

 

 

 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat pengaruh cara belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X Progam Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 

Purworejo 

2. Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa 

kelas X Progam Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 

Purworejo 

Prestasi Belajar (Y) 

( Prestasi Belajar Siswa Kelas X 

Standar Kompetensi Melakukan 

Administrasi Perkantoran ) 

Cara Belajar (X1) 

1. Persiapan belajar 

2. Cara mengikuti pelajaran 

3. Aktifitas belajar mandiri 

4. Pola belajar  

5. Cara siswa mengikuti ujian 
Motivasi Belajar (X2) 

1. Ketekunan menghadapi 

tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan 

3. Kepercayaan pada 

kemampuan diri sendiri 

4. Keberanian dalam 

mengemukakan pendapat 

5. Keinginan berprestasi 
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3. Terdapat pengaruh antara cara belajar siswa dan motivasi belajar siswa 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas X Progam 

Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 2 Purworejo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cara belajar dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar siswa pada Standar Kompetensi Melakukan 

Prosedur Administrasi kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK N 

2 Purworejo Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian ini mempunyai tiga variabel yaitu 


